BAB 5
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

5.2.1
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Berdasar data yang diperoleh responden 1 berusia 51 tahun serta berjenis
kelamin laki-laki. Ia memiliki latar belakang pendidikan sarjana (S1) serta
bekerja menjadi wiraswasta. Responden 1 telah menjalani hemodialisis
(HD) selama 1 tahun. Responden 2 berusia 48 tahun, berjenis kelamin laki-
laki. Responden 2 memiliki tingkat pendidikan yang lebih tinggi, yakni
pasca sarjana (S2), dan bekerja sebagai notaris. Durasi responden 2
menjalani HD lebih singkat, yaitu 3 bulan.

Responden 1 yang memiliki tingkat kecemasan ringan dengan tingkat 14
sebelum foot massage dan Responden 2 memiliki tingkat kecemasan yang
rendah dengan tingkat 12 sebelum terapi.

Responden 1 mengalami penurunan kecemasan setelah menjalani terapi,
dengan tingkat kecemasan turun menjadi 13, yang termasuk dalam kategori
"tidak ada kecemasan", dan responden 2 mengalami penurunan kecemasan
setelah foot massage, dengan tingkat kecemasan turun menjadi 10, yang

berada dalam kategori "tidak ada kecemasan".

5.2.4 Penurunan tingkat kecemasan ini menampilkan bila foot massage efektif
dalam memberikan rasa relaksasi yang cukup untuk mengurangi
kecemasan.

5.3 Saran

5.3.1

532

Saran bagi Pasien Dan Keluarga

Pasien disarankan untuk terbuka dalam menerima terapi non-farmakologis
seperti foot massage sebagai bagian dari perawatan mereka. Pasien
sebaiknya tidak ragu untuk berkonsultasi dengan tenaga medis mengenai
potensi manfaat foot massage dalam mendukung proses penyembuhan dan
meningkatkan kualitas hidup mereka. Keluarga juga berperan penting dalam
menciptakan lingkungan yang mendukung bagi pasien dengan memberikan
dukungan emosional dan memberikan terapi foot massage secara mandiri
dirumah.

Saran bagi Perawat
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Perawat sebaiknya memberikan edukasi yang jelas kepada pasien mengenai
terapi foot massage dan manfaat terapi foot massage dalam mengurangi
kecemasan. Edukasi ini akan membantu pasien merasa lebih percaya diri
dan lebih terbuka untuk mencoba terapi tersebut sebagai bagian dari
perawatan mereka. Perawat juga dapat memanfaatkan terapi foot massage
sebagai bagian dari asuhan keperawatan untuk pasien yang baru menjalani
hemodialisa.

Saran bagi Peneliti Selanjutnya:

Peneliti berikutnya bisa menambahkan kriteria inklusi guna pengambilan

sampel berupa tingkat kecemasan sedang.
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